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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
program ekonomi pembangunan terhadap 
pertumbuhan dan kesejahteraan anak usia dini di 
Sumatera Utara dalam kurun waktu 2019–2024. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan mixed 
methods, yaitu kombinasi kuantitatif dan kualitatif. 
penerima manfaat program, sementara data 
kualitatif dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dengan orang tua, pendidik, dan 
pelaksana program. Analisis data dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif dan analisis 
tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
program ekonomi pembangunan memberikan 
dampak signifikan pada penurunan prevalensi 
stunting dari 35% menjadi 20%, serta peningkatan 
berat badan normal sebesar 12%. Partisipasi anak 
usia dini dalam pendidikan PAUD meningkat dari 
65% menjadi 85%, seiring dengan meningkatnya 
kualitas layanan pendidikan. Di sisi ekonomi, rata-
rata pendapatan keluarga penerima manfaat naik 
30%, dari Rp2.000.000 menjadi Rp2.600.000 per 
bulan, dan tingkat kemiskinan turun dari 45% 
menjadi 30%. Program ekonomi pembangunan 
memiliki peran penting dalam meningkatkan 
pertumbuhan fisik, kesejahteraan psikologis, dan 
pendidikan anak usia dini di Sumatera Utara. 
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1. PENDAHULUAN  
Pembangunan ekonomi seringkali diukur dari pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB), tingkat pengangguran, dan tingkat kemiskinan. Namun, 
dalam beberapa dekade terakhir, semakin banyak pihak yang menyadari bahwa 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya bergantung pada indikator 
ekonomi makro, tetapi juga pada peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
(Rasid et al., 2024). Pendidikan anak usia dini (PAUD) dan program kesejahteraan 
anak kini dianggap sebagai investasi jangka panjang yang dapat menghasilkan SDM 
yang produktif dan berdaya saing (UNICEF : 2022). Dalam konteks ini, upaya untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan kesejahteraan anak usia dini menjadi fokus 
penting, karena mereka merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap dampak 
ekonomi dan sosial. 

Saat ini di berbagai negara baik negara maju maupun berkembang, telah 
menunjukkan komitmen dalam memperkuat dukungan terhadap anak usia dini 
melalui program-program terintegrasi antara pendidikan, kesehatan, gizi dan 
perlindungan sosial. Di Indonesia, pemerintah pusat bersama dengan pemerintah 
daerah telah menjalankan sejumlah program ekonomi pembangunan yang 
mencakup bantuan langsung kepada keluarga, peningkatan layanan dasar, dan 
pembangunan infrastruktur sosial. Beberapa program pemerintah seperti Program 
Keluarga Harapan (PKH), Kartu Indonesia Pintar (KIP), BLT Dana Desa, Kartu 
Prakerja, Bansos, Diskon listrik dan Bantuan Sosial Non-Tunai (BSNT) (KKBPRI, 
2021). Meskipun dirancang untuk berbagai kelompok sasaran, sebagian besar 
program ini memiliki relevansi yang kuat terhadap peningkatan kesejahteraan anak.  

Secara teori, intervensi ekonomi yang tepat dapat memberi pengaruh besar 
pada perkembangan anak usia dini (Alderman et al,. 2017). Psikologi perkembangan 
menyatakan bahwa tahun-tahun pertama kehidupan merupakan periode kritis bagi 
pertumbuhan otak dan pembentukan dasar kemampuan kognitif, emosional, sosial, 
serta kesehatan fisik dan mental anak (Yunita & Suryana, 2021). Ketika anak tumbuh 
dalam kondisi ekonomi yang stabil, tingginya pendidikan orang tua dan mendapat 
dukungan dari lingkungan yang sehat, mereka memiliki peluang besar untuk 
mencapai potensi maksimalnya di masa depan (Aini et al., 2022).  

Di Sumatera Utara, program pembangunan ekonomi yang dilaksanakan 
selama 2019-2024 menjadi perhatian penting dalam penelitian ini. Wilayah ini 
memiliki karakteristik yang kompleks termasuk kepadatan penduduk, ketimpangan 
ekonomi antar wilayah, serta tantangan akses terhadap layanan dasar di daerah 
terpencil. Program-program ekonomi yang dijalankan di Sumatera Utara selama 
periode tersebut berupaya menjawab isu ini termasuk pengurangan kemiskinan, 
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peningkatan layanan kesehatan dan pendidikan, serta penguatan perlindungan 
sosial bagi kelompok rentan (RAD SUMUT, 2024).   

Namun demikian, evaluasi terhadap dampak program-program tersebut pada 
anak usia dini masih relatif terbatas. Padahal, anak usia dini merupakan kelompok 
yang sangat rentan terhadap guncangan sosial dan ekonomi. Ketika program 
ekonomi tidak secara eksplisit mempertimbangkan kebutuhan anak dalam masa 
perkembangan awal, maka resiko ketimpangan jangka panjang akan semakin besar. 
Ketimpangan yang dialami seperti akses layanan kesehatan tidak merata, kesulitan 
memiliki akses pendidikan berkualitas tinggi yang mengakibatkan peningkatan 
lingkungan yang buruk (kriminalitas, protes sosial dan ketidakstabilan politik) 
(Ningrum et al., 2024).  

Selain itu, faktor eksternal yang terjadi selama periode 2019-2014 turut 
memperumit pelaksanaan dan efektivitas program, seperti Pandemi Covid-19 yang 
memperburuk kondisi ekonomi keluarga (Sina, 2020) dan perubahan iklim (Kalkuhl 
& Wenz, 2020), dinamika politik yang mempengaruhi kebijakan publik (kurnia et 
al., 2024), serta fluktuasi ekonomi global juga menjadi tantangan tambahan yang 
harus dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat dalam memastikan keberlanjutan 
program pembangunan (Qibtiyah & Widodo, 2024). 

Berdasarkan latar belakang berikut, penelitian akan difokuskan pada evaluasi 
terhadap efektivitas program-program pembangunan ekonomi di Sumatera Utara 
selama periode 2019-2024, khususnya dalam kaitan dengan pertumbuhan dan 
kesejahteraan anak usia dini.   

 
2.   METODE  
 Penelitian ini menggunakan metode evaluasi program dengan pendekatan 
mixed methods (kuantitatif dan kualitatif) untuk memberikan analisis yang 
komprehensif terkait dampak program ekonomi pembangunan terhadap 
pertumbuhan dan kesejahteraan anak usia dini di Sumatera Utara. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi dampak program ekonomi pembangunan terhadap 
pertumbuhan dan kesejahteraan anak usia dini di Sumatera Utara. Secara spesifik, 
penelitian ini menganalisis beberapa hal yakni dampak program pembangunan 
ekonomi terhadap akses pendidikan dan kesehatan anak usia dini (OECD : 2022), 
pengaruh kondisi ekonomi keluarga terhadap kualitas pendidikan dan 
pertumbuhan anak usia dini, identifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung 
dalam implementasi program-program pembangunan yang berfokus pada 
kesejahteraan anak usia dini dan rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan 
efektivitas program ekonomi dalam mendukung tumbuh kembang anak usia dini di 
Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling, 
terdiri dari 100 keluarga dari berbagai kabupaten/kota di Sumatera Utara yang 
terlibat dalam program selama 5 tahun terakhir (2019-2024) yang memiliki anak usia 
0-6 tahun. 

Penelitian mencakup indikator kesehatan fisik (prevalensi stunting, berat 
badan normal), perkembangan kognitif dan motorik anak, partisipasi PAUD, 
pendapatan keluarga, dan tingkat kemiskinan. Semua indikator diukur dalam lima 
tahun (2020-2024) untuk mengevaluasi keberhasilan program secara longitudinal. 



14 

               

E-ISSN: 2685-3671; P-ISSN: 2685-4554 

 

 Journal of Milennial Community, Vol. 7, No. 1, 2025: 11-19 

Analisis data dilakukan dengan menggabungkan statistik deskriptif dan analisis 
tematik. Statistik deskriptif digunakan untuk mengukur dampak kuantitatif dari 
program pembangunan ekonomi terhadap indikator kesejahteraan anak, sedangkan 
analisis tematik digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif dan narasi 
dari para penerima manfaat. Integrasi data dilakukan dalam tahap interpretasi hasil 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas 
program, baik dari sisi angka maupun perspektif sosial-kultural masyarakat. 
 
3.  HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ekonomi pembangunan 
memberikan dampak positif signifikan terhadap pertumbuhan dan kesejahteraan 
anak usia dini di Sumatera Utara selama lima tahun terakhir.  

 
Tabel 1.Program ekonomi pembangunan terhadap kesejahteraan anak usia dini di 

Sumatera Utara selama lima tahun terakhir. 
 

Indikator Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Peruba
han 
(%) 

Pertumbuhan Anak Usia Dini 
Prevalensi 
stunting (%) 

35 30 28 25 20 -15% 

Anak dengan 
berat badan 
normal (%) 

60 65 68 70 72 +12% 

Anak 
mencapai 
milestones 
kognitif (%) 

60 65 70 73 75 +15% 

Anak dengan 
motorik halus 
baik (%) 

55 60 65 70 75 +20% 

Kesejahteraan Anak Usia Dini 
Tingkat 
kebahagiaan 
anak (%) 

70 75 80 83 85 +15% 

Partisipasi 
anak di PAUD 
(%) 

65 70 75 80 85 +20% 

Anak dengan 
interaksi 
sosial positif 
(%) 

80 82 85 88 90 +10% 

Ekonomi Keluarga 
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Rata-rata 
pendapatan 
keluarga (Rp) 

2.000.000 2.200.000 2.400.00
0 

2.500.000 2.600.00
0 

+30% 

Alokasi dana 
untuk 
pendidikan 
anak (%) 

40 50 55 58 60 +20% 

Keluarga yang 
memanfaatka
n program 
ekonomi (%) 

50 60 70 75 75 +25% 

Dampak Program Ekonomi 
Jumlah 
keluarga 
penerima 
program 

2.000 4.000 6.000 8.000 10.000 +400% 

Tingkat 
kepuasan 
masyarakat 
(%) 

70 75 80 85 88 +18% 

Tingkat 
kemiskinan 
keluarga (%) 

45 40 35 32 30 -15% 

Prevalensi stunting menurun dari 35% pada tahun pertama menjadi 20% 
pada tahun kelima, menunjukkan peningkatan akses keluarga terhadap gizi yang 
lebih baik. Selain itu, jumlah anak dengan berat badan normal meningkat sebesar 
12%, dan 75% anak penerima program berhasil mencapai milestones perkembangan 
kognitif, dibandingkan 60% di awal program. Partisipasi anak dalam pendidikan 
PAUD juga mengalami peningkatan dari 65% menjadi 85%, seiring dengan 
peningkatan kualitas layanan PAUD dan jumlah guru terlatih. 

Dari sisi ekonomi, rata-rata pendapatan keluarga penerima manfaat 
meningkat sebesar 30%, dari Rp2.000.000 menjadi Rp2.600.000 per bulan, sehingga 
memungkinkan 60% keluarga mengalokasikan lebih banyak dana untuk pendidikan 
anak. Program ini juga berhasil menjangkau 10.000 keluarga hingga tahun kelima, 
dengan tingkat kepuasan masyarakat mencapai 88%. Selain itu, tingkat kemiskinan 
keluarga penerima manfaat menurun dari 45% menjadi 30%, menunjukkan 
kontribusi program dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Secara 
keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa program ekonomi pembangunan 
berperan penting dalam mendukung pertumbuhan fisik, psikologis, dan pendidikan 
anak usia dini di Sumatera Utara. Anak dengan berat badan normal meningkat 12%, 
sementara 75% anak penerima program mencapai milestones perkembangan 
kognitif, lebih tinggi dibandingkan 60% di awal program. Kemampuan motorik 
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anak juga meningkat sebesar 20%, mencerminkan manfaat positif dari intervensi 
ini. 

Partisipasi anak di PAUD bertambah dari 65% menjadi 85%, sejalan dengan 
peningkatan jumlah guru terlatih dan kualitas layanan pendidikan. Di sisi ekonomi, 
pendapatan keluarga penerima program naik 30%, dari Rp2.000.000 menjadi 
Rp2.600.000 per bulan. Sebanyak 60% keluarga kini mengalokasikan dana lebih 
besar untuk kebutuhan pendidikan anak. Selain itu, tingkat kemiskinan keluarga 
penerima manfaat turun dari 45% menjadi 30%, menunjukkan perbaikan signifikan 
dalam taraf hidup mereka. Program ini berhasil menjangkau 10.000 keluarga, 
dengan tingkat kepuasan mencapai 88%. Penelitian ini membuktikan bahwa 
program ekonomi pembangunan berkontribusi nyata terhadap peningkatan 
pertumbuhan fisik, kesejahteraan psikologis, dan pendidikan anak usia dini, 
sekaligus memperkuat kesejahteraan sosial-ekonomi keluarga di Sumatera Utara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ekonomi pembangunan 
memberikan dampak signifikan pada pertumbuhan dan kesejahteraan anak usia 
dini serta kondisi ekonomi keluarga di Sumatera Utara. Penurunan prevalensi 
stunting dari 35% menjadi 20% dan peningkatan berat badan normal anak sebesar 
12% menunjukkan bahwa program ini berhasil mendukung pemenuhan gizi dan 
kesehatan anak. Hal ini sesuai dengan Teori Ekologi Bronfenbrenner (1994), yang 
menyatakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi antara 
lingkungan mikro (keluarga) dan makro (kebijakan pemerintah). Kebijakan 
ekonomi yang meningkatkan pendapatan keluarga memberikan lingkungan 
mendukung bagi tumbuh kembang anak. Peningkatan partisipasi PAUD dari 65% 
menjadi 85% mencerminkan peningkatan akses pendidikan yang selaras dengan 
Teori Investasi Manusia (Heckman, 2006). Heckman menegaskan bahwa investasi 
dalam pendidikan anak usia dini berdampak positif pada kemampuan kognitif, 
sosial, dan kualitas hidup jangka panjang. Data ini juga menguatkan pentingnya 
pendidikan sebagai salah satu indikator utama kesejahteraan anak. 

Berdasarkan sudut pandang Maslow's Hierarchy of Needs (1943), peningkatan 
pendapatan keluarga sebesar 30% memungkinkan pemenuhan kebutuhan fisiologis 
seperti makanan, kesehatan, dan pendidikan. Hal ini menjadi fondasi penting bagi 
anak untuk mencapai potensi penuh mereka. Kebutuhan pendidikan dan rasa aman 
yang terpenuhi menciptakan kondisi yang mendukung perkembangan kognitif 
anak, yang meningkat sebesar 15% selama lima tahun terakhir. Selain itu, Teori 
Perkembangan Psikososial Erikson (1950) menjelaskan bahwa anak usia dini berada 
pada tahap trust vs. mistrust dan autonomy vs. shame. Penurunan kemiskinan dari 
45% menjadi 30% membantu menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung 
rasa percaya diri anak. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa keluarga dengan 
tingkat kesejahteraan lebih tinggi cenderung dapat mendukung eksplorasi dan 
interaksi sosial anak, yang penting untuk perkembangan moral dan psikososial 
mereka. Secara keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan kesejahteraan 
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keluarga dengan jangkauan lebih dari 10.000 keluarga dan tingkat kepuasan sebesar 
88%. Temuan ini konsisten dengan laporan WHO (2020) dan data Badan Pusat 
Statistik (2024) yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis ekonomi 
berkontribusi pada pengurangan stunting dan peningkatan kualitas hidup anak. 

Penelitian ini penting karena menghubungkan dua aspek yang saling 
memengaruhi: pembangunan ekonomi dan perkembangan anak usia dini. Dengan 
memahami bagaimana pembangunan ekonomi berdampak pada kesejahteraan anak 
usia dini, dapat diidentifikasi strategi yang lebih efektif dalam mendukung 
pertumbuhan generasi muda yang berkualitas dan berdaya saing. Di masa depan, 
anak-anak yang tumbuh dalam kondisi yang mendukung akan memberikan 
kontribusi yang signifikan bagi perekonomian dan pembangunan sosial. Pada 
akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan program-program yang tidak hanya memfokuskan pada 
peningkatan ekonomi secara makro, tetapi juga memperhatikan kebutuhan 
fundamental dari kelompok usia dini. Dengan demikian, pembangunan ekonomi 
dapat lebih inklusif dan menyeluruh, serta menciptakan dampak positif jangka 
panjang bagi masyarakat di Sumatera Utara. 

 
5. KESIMPULAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program ekonomi pembangunan di 
Sumatera Utara pada periode 2019-2024 berdampak positif pada kesejahteraan anak 
usia dini, ditandai dengan penurunan stunting dari 35% menjadi 20%, peningkatan 
partisipasi PAUD dari 65% menjadi 85%, dan naiknya pendapatan keluarga 30% dari 
Rp.2.000.000 menjadi Rp.2.600.000. Intervensi ini mendukung pemenuhan gizi, 
pendidikan dan stabilitas emosional anak yang memperkuat perkembangan fisik, 
kognitif, dan sosial. Hasil penelitian juga memperkuat berbagai teori ekologi 
Bronfenbrenner, teori investasi Heckman, Teori kebutuhan Maslow dan Teori 
Psikososial Erikson yang menyatakan bahwa lingkungan sosial dan ekonomi yang 
mendukung penting untuk keberhasilan tumbuh kembang anak. Dengan demikian 
integrasi kebijakan ekonomi dan program kesejahteraan anak usia dini menjadi 
kunci untuk mencapai pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan yang berfokus 
pada peningkatan kualitas SDM sejak usia dini.  
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